BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Pelaksanaan kredit oleh PT AA Cabang Sungai Pagu Kabupaten Solok
Selatan ini dilakukan dengan cara pertama calon mitra mendaftar dengan
membentuk anggota 15 hingga 20 orang, kedua petugas lapangan
mengadakan pertemuan untuk menjelaskan prosedur pembiayaan serta
mengumpulkan dokumen seperti KK KTP dan Buku rekening sebagai
penanggung jawab selanjutnya petugas lapangan melakukan pengecekan
lapangan dan survey data nasabah untuk melihat kelayakan usaha dan
kempuan bayar. Kriteria utama yang digunakan untuk kelayakan
peminjam ini dapat dilihat dari penghasilan, usaha, dan kemampuan
bayar. Besar pinjaman yang bisa diajukan peminjam maksimal Rp
10.000.000,00 dengan angsuran Rp 264.000,00 per minggu selama 50
minggu dengan jumlah pembayaran Rp 13.000.200,00 dengan ketentuan
jangka waktu pelunasannya jika belum sampai tenor maka tetap
hitungan pokok tambah bunga . proses pencairan membutuhkan waktu
paling cepat 1 minggu dan paling lambat 2 minggu. Selanjutnya
mekanisme pembayaran yaitu sistem kelompok setiap minggu dirumah
salah satu nasabah. Setelah dana tersalurkan ada beberapa
pendampingan atau pelatihan untuk memberikan pemahaman terkait
hak dan kewajiban nasabah. Selanjutnya dalam hal pembayaran,
pembayaran dilakukan secara tunai dan non tunai dirumah salah satu
nasabah setiap kali seminggu. terakhir jika terjadi keterlambatan atau
gagal bayar maka terdapat ketegasan dari pihak AA yaitu melakukan
tanggung renteng atau nasabah menalangi angsuran kelompok.

2. Latar belakang masyarakat meminjam ke PT AA pertama karena ingin
memenuhi kebutuhan konsumtif. Kedua kesulitan mengakses lembaga
keuangan mikro lainnya, Ketiga prosesnya mudah, cepat, dan tidak ada

jaminan
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3. Tokoh agama menilai bahwa pelaksanaan Kredit di PT AA masih dapat
dianggap sebagai praktik riba, karena adanya bunga atau margin yang
dianggap cukup besar dibandingkan dengan prinsip pinjaman tanpa
tambahan dalam syariiat islam. Ini menyebabkan beberapa tokoh agama
berpendapat bahwa tidak sepenuhnya sejalan dengan Hukum Islam,
terutama jika hal ini menambah beban bagi nasabah ketika mereka
menhadapi kesulitan dalam membayar angsuran. Disisi lain tokoh adat
masih melihat danya keuntungan ekonomi dan social dari program
kredit Amartha karena membantu masyarakat, khususnya wanita
memperoleh modal usaha tanpa harus mengandalkan rentenir. Namun,
mereka juga menekankan bahwa tingginya bunga harus diimbangi
dengan pendampingan usaha dan pemahaman mengenai keuangan agar
tidak menimbulkan beban utang yang berat di masa depan.

4. Pemberian kredit oleh PT AA cabang Sungai Pagu Kabupaten Solok
Selatan tidak sesuai dengan prinsip al qard. Hal ini karena adanya bunga,
biaya administrasi yang melebihi, serta denda keterlambatan yang
dijadikan keuntungan lembaga. Praktik tersebut lebih menyerupai kredit
konvensional berbasis bunga, bukan qardh hasan. Agar sesuai syariah,
akad kredit seharusnya menggunakan qardh hasan dengan biaya
administasi riil atau dialihkan ke akad syariah seperti murabahah,

mudharabah atau musyarakah.

5.2 Saran

1. Bagi PT AA, disarankan untuk memperkuat sistem pendampingan dan
pengawasan terhadap penggunaan dana pinjaman oleh nasabah agar
sesuai dengan tujuan produktif yang telah ditetapkan, serta memperjelas
sanksi terhadap pelanggaran akad.

2. Edukasi literasi keuangan syariah perlu ditingkatkan secara berkala
kepada seluruh calon nasabah agar mereka memahami pentingnya
pemanfaatan dana sesuai prinsip muamalah dan menghindari praktik

yang bertentangan dengan akad syariah.
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3. Pemerintah daerah dan tokoh masyarakat diharapkan dapat bekerja
sama dengan lembaga seperti AA untuk meningkatkan pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis komunitas secara lebih terstruktur dan
berkelanjutan.

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
guna mengukur dampak ekonomi secara lebih rinci dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program

pembiayaan mikro berbasis teknologi di daerah pedesaan.
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